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Abstrak 
Olahraga panjat tebing merupakan salah satu cabang olahraga yang menuntut kekuatan 
fisik, teknik, dan mental, serta berkembang sebagai bagian dari aktivitas pencinta alam. 
Dalam lingkup sekolah, olahraga ini sering diwadahi melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pencinta alam dan dijalankan oleh Ikatan Siswa Pencinta Alam (SISPALA). Berdasarkan 
hasil observasi di lapangan terdapat ketidakkonsistenan minat siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler pencinta alam, khususnya panjat tebing. Maka dari itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat minat  olahraga panjat tebing pada anggota Ikatan 
Siswa Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang yang berjumlah 40 anggota. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh data bahwa minat olahraga panjat tebing pada anggota SISPALA di 
Kabupaten Lumajang terdiri dari 2 orang (5,00%) kategori sangat tinggi, 9 orang 
(22,50%) kategori tinggi, 16 orang (40,00%) kategori sedang, 11 orang (27,50%) kategori 
rendah, dan 2 orang (5,00%) kategori sangat rendah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa terhadap olahraga panjat tebing berada pada kategori 
sedang, sehingga diperlukan peningkatan implementasi kegiatan ekstrakurikuler yang 
lebih optimal agar minat dan partisipasi siswa dapat berkembang. 
 
Kata Kunci: minat; panjat tebing; pecinta alam, siswa 
 

Abstract 
Rock climbing is a sport that requires physical strength, technique, and mental fortitude, 
and has developed as part of nature lover activities. In schools, this sport is often 
accommodated through nature lover extracurricular activities and run by the Nature Lover 
Student Association (SISPALA). Based on field observations, there is inconsistency in 
students' interest in participating in nature-loving extracurricular activities, especially rock 
climbing. Therefore, this study aims to determine the level of interest in rock climbing 
among the 40 members of the Nature-Loving Student Association in Lumajang Regency. This 
study is a quantitative study with a descriptive approach. Based on the results of the study, it 
was found that the interest in rock climbing among SISPALA members in Lumajang Regency 
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consisted of 2 people (5.00%) in the very high category, 9 people (22.50%) in the high 
category, 16 people (40.00%) in the medium category, 11 people (27.50%) in the low 
category, and 2 people (5.00%) in the very low category. Thus, it can be concluded that 
students' interest in rock climbing is in the moderate category, so it is necessary to improve 
the implementation of extracurricular activities to be more optimal so that students' interest 
and participation can develop. 
 
Keywords: interest; rock climbing; nature lover; student 

PENDAHULUAN 
Olahraga bisa dikatakan sebagai kebutuhan hidup secara berkala, artinya 

olahraga merupakan salah satu alat untuk menjaga dan mengembangkan 
kesehatan yang tidak bisa diabaikan (Muhadir, 2019). Pembelajaran olahraga di 
sekolah berperan untuk menanamkan kesadaran siswa mengenai pola hidup 
sehat. Dengan penyelenggaraan ekstrakurikuler di sekolah dapat menjadi wadah 
pengembangan potensi yang dimiliki siswa. Futsal, sepakbola, bulutangkis, 
bolabasket, bolavoli, panjattebing, dll merupakan beberapa ekstrakurikuler yang 
berkaitan dengan olahraga (Azhari & Susanto, 2021). Saat ini, panjat tebing 
semakin populer secara global dan digolongkan sebagai olahraga ekstrem yang 
dilakukan dengan memanjat dinding buatan menggunakan pegangan khusus 
melalui koordinasi tangan dan kaki (Cha et al., 2015). 

Panjat tebing merupakan cabang olahraga yang menitikberatkan pada 
penguasaan berbagai aspek latihan, meliputi kondisi fisik, keterampilan teknik, 
dan strategi taktik (Hanum, 2017). Masuknya panjat tebing ke dalam Olimpiade 
menjadi bukti bahwa olahraga ini memiliki karakter yang dinamis serta potensi 
yang besar untuk terus berkembang (Okoren & Magkos, 2023). Olahraga panjat 
tebing terbagi menjadi tiga nomor kategori, diantaranya lead, bouldering, speed 
(Sas-Nowosielski et al., 2021). Masing-masing kategori menunjukkan perbedaan 
tingkat kesulitan (Pranitha et al., 2021). Panjat tebing merupakan salah satu 
cabang olahraga yang dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan prestasi 
olahraga Indonesia di masa depan (Saputra et al., 2021). Sampai saat ini sudah 
banyak terdapat klub-klub atau organisasi-organisasi maupun komunitas  yang 
bergerak di bidang olahraga panjat tebing, salah satunya adalah Ikatan Siswa 
Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang atau bisa disingkat Ikatan SISPALA. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, data di lapangan menunjukkan 
ketidakkonsitenan jumlah anggota di setiap pergantian pengurus. Kegiatan 
ekstrakurikuler pencinta alam berdasarkan pada penjaringan minat bakat yang 
dimiliki siswa. Menurut (Achru, 2019) Minat merupakan bentuk atensi yang 
disertai dengan komponen kesenangan dan keinginan intuitif, di mana individu 
berperan aktif dalam mengasimilasi berbagai pengaruh lingkungan tanpa adanya 
paksaan. Berdasarkan penelitian (Muliani & Arusman, 2022) minat memiliki 
peran besar dalam aktivitas seseorang karena minat menjadi kunci utama 
keaktifan individu. Minat merupakan dorongan dalam diri individu yang 
menimbulkan ketertarikan terhadap suatu objek karena adanya perasaan senang, 
sehingga berperan dalam meningkatkan hasil yang diperoleh (Azhari & Susanto, 
2021). Dengan adanya minat, seseorang akan berusaha untuk meraih tujuannya. 
Namun, jika hal tersebut tidak memberikan kepuasan, maka minat terhadap hal 
tersebut tidak akan ada (Aryanto, 2024). Oleh karena itu, minat dapat 
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memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang selama berbagai tahap 
perkembangan hidupnya (Muhadir, 2019).  

Faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa dapat berasal dari dalam diri 
individu atau faktor intrinsik maupun dari luar diri individu yang bisa disebut juga 
faktor ekstrinsik (Mesra et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
(Muliani & Arusman, 2022) faktor-faktor yang memengaruhi minat seseorang 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik terdiri dari perhatian, ketertarikan atau keingintahuan, kebutuhan, dan 
motivasi (Febryanti et al., 2024). Sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari dari 
keluarga, guru, rekan, sarana dan prasarana, lingkungan (Samsudin, 2020).  

Menurut Elizabeth Hurlock dalam (Nugroho et al., 2020) ciri-ciri minat 
tercermin dari adanya dorongan kuat individu untuk meningkatkan kualitas 
dirinya. Menurut Abdul dan Muhid dalam (Ruhaniah et al., 2022) minat terbagi 
menjadi 2 bentuk, yaitu: 1) Minat primitif merupakan minat yang bersifat biologis, 
mencakup kebutuhan dasar seperti makan, minum, berkembang biak, dan 
sejenisnya. 2) Minat kultural, yang juga disebut sebagai minat sosial, berkembang 
melalui proses belajar. 

Ikatan SISPALA merupakan salah satu perkumpulan siswa pencinta alam di 
Kabupaten Lumajang. inat dan kesenangan siswa dapat diekspresikan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, yang pelaksanaannya perlu didukung oleh 
sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung dalam peningkatan kemampuan 
siswa (Pangestu et al., 2021). Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 
ekstrakurikuler tersebut adalah panjat tebing. Dalam keberlangsungan kegiatan 
panjat tebing tersebut ada beberapa kendala yang dimiliki siswa pada setiap 
sekolah,  seperti sarana dan prasarana yang masih belum tersedia di beberapa 
sekolah. Akan tetapi minat yang dimiliki siswa pencinta alam dalam olahraga 
panjat tebing  masih ada.  

Penting mengetahui tingkat minat anggota Ikatan SISPALA di Kabupaten 
Lumajang terhadap olahraga panjat tebing, baik secara keseluruhan maupun 
berdasarkan aspek intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan yang telah dipaparkan, 
peneliti terdorong untuk mengadakan suatu penelitian  yang mempunyai masalah 
terkait minat yang ditinjau dari aspek intrinsik dan ekstrinsik. Tujuan 
diadakannya penelitian ini untuk mengetahui tingkat minat olahraga panjat tebing 
pada anggota Ikatan Siswa Pecinta Alam di Kabupaten Lumajang. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan informasi atau pengetahuan baru 
bagi organisasi dalam merancang program untuk membangun lingkungan sosisal 
yang lebih mendukung. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengambilan 
data dilakukan di Kabupaten Lumajang pada bulan April 2025. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 
angket untuk menilai tingkat minat olahraga panjat tebing pada anggota Ikatan 
Siswa Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang. Suharsimi Arikunto dalam (Rahmah, 
2019) menjelaskan bahwa angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang 
dipakai untuk mengumpulkan informasi dari responden, baik berupa laporan 
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pribadi maupun pengetahuan yang mereka miliki. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah anggota Ikatan Siswa Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. 

Data yang terkumpul pada penelitian ini diolah dan dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Perhitungan dilakukan dengan memanfaatkan nilai rata-
rata (mean) untuk memperoleh gambaran umum serta menghitung persentase 
dari data lapangan. Kemudian hasil hasil analisis data dikategorikan ke dalam 5 
tingkat yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah 
menggunakan kriteria skor berdasarkan rumus norma yang dikemukakan oleh 
Setiawan, (2013). 

Table 1. Rumus Norma 
No Rentang Nama Kategori 

1 M + 1,5 SD ke atas Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD s.d M + 1,5 SD Tinggi 

3 M – 0,5 s.d M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD s.d M – 0,5 SD Rendah 

5 M – 0,5 SD ke bawah Sangat Rendah 

 
HASIL

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai karakteristik data yang diperoleh, sehingga dapat diketahui 
kecenderungan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 
maksimum dari masing-masing variabel penelitian. Hasil ini akan di convertakan 
pada rumus norma yang telah di cantumkan, berikut hasil deskriptif data, 

Tabel 2. Deskriptif Data Penelitian. 
Indikator N Min Max Mean STD. DEV 

Faktor Intrinsik 40 33 72 56 6.896 
Faktor Ekstrinsik 40 58 109 76.5 9.631 

Nilai Total 40 105 181 132.5 14.512 
Setelah mendapatkan karakteristik data, maka nilai interval pada norma 

akan diketahui sebagai berikut, 

Tabel 3. Data Nilai Total Tingkat Minat Responden 
Kategori Frekuensi % 

Sangat Tinggi 2 5.00% 
Tinggi 9 22.50% 
Sedang 16 40.00% 
Rendah 11 27.50% 

Sangat Rendah 2 5.00% 
Total 40 100% 

Hasil tingkat minat olahraga panjat tebing anggota Ikatan SISPALA di 
Kabupaten Lumajang pada tabel 2, diketahui bahwa dari 40 responden, sebagian 
besar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 16 orang (40,00%). 
Selanjutnya, sebanyak 11 orang (27,50%) termasuk dalam kategori rendah, 
sedangkan 9 orang (22,50%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, hanya 2 
orang (5,00%) yang memiliki minat sangat tinggi dan 2 orang (5,00%) lainya 
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berada pada kategori sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 
dominan tingkat minat olahraga panjat tebing pada anggota SISPALA di 
Kabupaten Lumajang cenderung berada pada kategori sedang.  

Dalam faktor intrinsik sendiri terdiri dari perhatian, keingintahuan, 
motivasi, dan kebutuhan. Berikut adalah perolehan data kategori faktor intrinsik: 

Tabel 4. Data Faktor Intrinsik Responden 
Kategori Frekuensi % 

Sangat Tinggi 1 2.50% 
Tinggi 14 35.00% 
Sedang 15 37.50% 
Rendah 7 17.50% 

Sangat Rendah 3 7.50% 
Total 40 100% 

Dari tabel 3. dapat diketahui bahwa dari 40 responden, sebagian besar 
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 15 orang (37,50%), diikuti oleh 
kategori tinggi sebanyak 14 orang (35,00%). Selanjutnya, terdapat 7 orang 
(17,50%) yang termasuk dalam kategori rendah, 3 orang (7,50%) pada kategori 
sangat rendah, dan hanya 1 orang (2,50%) yang memiliki faktor intrinsik pada 
kategori sangat tinggi. 

Dalam faktor ekstrinsik sendiri terdiri dari orang tua, guru atau pelatih, 
rekan, sarana, prasarana, dan lingkungan. berikut adalah hasilnya, 

Tabel 5. Data Faktor Ekstrinsik Responden 
Kategori Frekuensi % 

Sangat Tinggi 3 7.50% 
Tinggi 6 15.00% 
Sedang 20 50.00% 
Rendah 10 25.00% 

Sangat Rendah 1 2.50% 
Total 40 100% 

Berdasarkan hasil analisis faktor ekstrinsik, dari 40 responden diperoleh 
bahwa sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 20 orang (50,00%). 
Selanjutnya, terdapat 10 orang (25,00%) pada kategori rendah, 6 orang (15,00%) 
pada kategori tinggi, 3 orang (7,50%) pada kategori sangat tinggi, dan hanya 1 
orang (2,50%) pada kategori sangat rendah. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data kuisioner, 
kondisi tingkat minat anggota Ikatan SISPALA Kabupaten Lumajang menunjukkan 
adanya permasalahan dalam keberlangsungan kegiatan, khususnya terkait minat 
siswa untuk berpartisipasi. Padahal, minat merupakan faktor penting yang 
menentukan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam suatu aktivitas (Muliani & 
Arusman, 2022). Selain kendala jumlah anggota, keterbatasan sarana dan 
prasarana juga menjadi tantangan tersendiri. Meski demikian, antusiasme siswa 
terhadap panjat tebing masih ada, sehingga penting untuk mengetahui secara 
lebih mendalam bagaimana tingkat minat mereka, baik dari aspek internal 
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maupun eksternal. Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian 
mengenai Tingkat Minat Olahraga Panjat Tebing pada Anggota Ikatan Siswa 
Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang. 

 Melihat hasil analisis tingkat minat olahraga panjat tebing pada anggota 
Ikatan Siswa Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang, diketahui bahwa dari 40 
responden, sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 16 orang 
(40,00%). Selanjutnya, sebanyak 11 orang (27,50%) termasuk dalam kategori 
rendah, sedangkan 9 orang (22,50%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 
hanya 2 orang (5,00%) yang memiliki minat sangat tinggi dan 2 orang (5,00%) 
lainnya berada pada kategori sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
secara umum tingkat minat olahraga panjat tebing pada anggota Ikatan Siswa 
Pencinta Alam di Kabupaten Lumajang cenderung berada pada kategori sedang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat responden tersebar 
dalam lima kategori, mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Sebagian besar 
responden berada pada kategori sedang sebesar 40%, yang menggambarkan 
bahwa minat mereka cukup baik atau sedang, Kondisi ini dapat terjadi karena 
faktor intrinsik seperti perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan yang 
dimiliki peserta belum sepenuhnya kuat atau konsisten. Di sisi lain, faktor 
ekstrinsik berupa dukungan orang tua, guru atau pelatih, rekan, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana juga masih terbatas, sehingga minat yang 
dimiliki tidak berkembang secara maksimal. 

 Responden yang berada pada kategori tinggi sebesar 22,50% 
memperlihatkan adanya minat yang cukup besar, karena mereka memiliki 
motivasi dan dorongan internal yang relatif baik, serta mendapatkan dukungan 
dari lingkungan luar. Namun demikian, masih ada faktor penghambat seperti 
keterbatasan fasilitas dan kurangnya stimulus dari lingkungan yang membuat 
minat tersebut belum mencapai kategori sangat tinggi. Sementara itu, hanya 5% 
responden yang menunjukkan minat sangat tinggi. Responden dalam kategori ini 
umumnya memiliki perhatian yang besar, motivasi yang kuat, serta kebutuhan 
pribadi yang jelas, dan didukung oleh faktor eksternal seperti dukungan orang tua 
maupun lingkungan yang kondusif. Di sisi lain, sebanyak 27,50% responden 
berada pada kategori rendah. Rendahnya minat pada kelompok ini umumnya 
disebabkan oleh lemahnya dorongan intrinsik, seperti motivasi yang kurang, rasa 
ingin tahu yang rendah, dan kebutuhan yang tidak dirasakan mendesak. Selain itu, 
minimnya dukungan dari orang tua, guru, maupun teman sebaya, serta 
keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi faktor penghambat. Adapun 5% 
responden yang masuk dalam kategori sangat rendah diduga hampir tidak 
memiliki perhatian, motivasi, maupun kebutuhan untuk terlibat. Hambatan dari 
lingkungan, baik keluarga maupun fasilitas, semakin memperkuat rendahnya 
minat. 

 Tingkat minat berkategori sedang sendiri jelas dipengaruhi oleh faktor 
yang terdapat dalam instrument, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Pada 
faktor intrinsik sendiri jika dimasukan ke dalam norma mendapatkan hasil 
analisis bahwa faktor intrinsik berada pada kategori sedang hingga tinggi dilihat 
dari frekuensi terbanyak dan nilai rata rata, dengan perbedaan yang sangat tipis 
antara keduanya. Kondisi ini sejalan dengan tingkat minat panjat tebing yang juga 
didominasi kategori sedang, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa motivasi 
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intrinsik responden terhadap olahraga panjat tebing. Melihat hasil keseluruhan 
dan faktor intrinsik yang masih dalam kategori sedang, maka perlu 
ditingkatkannya minat peserta dalam mengikuti ekstrakurikuler tersebut. 
Menurut (Ayuninggati et al., 2023) hal ini diperlukan minat dan antusias yang 
tinggi dalam mengoptimalisasi proses praktik. Berdasarkan komponen faktor 
intrinsik yang meliputi perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan, 
implementasi yang perlu dilakukan adalah penguatan.  

 Melihat analisis dalam pembahasan, dapat dikatakan bahwa tingkat minat 
olahraga panjat tebing pada anggota Ikatan Siswa Pencinta Alam di Kabupaten 
Lumajang secara umum masih berada pada kategori sedang. Hasil penelitian ini 
sejalan sekaligus berbeda hasilnya dengan penelitian relevan sebelumnya. 
Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan (Huda, 2024) ekstrakurikuler 
Wall Climbing di SMA Negeri 1 Babat yang menunjukkan kategori minat tinggi, 
serta penelitian (Azhari & Susanto, 2021) di SMAN 2 Sidoarjo yang bahkan 
mencapai kategori sangat tinggi, maka dapat dikatakan bahwa tingkat minat siswa 
terhadap olahraga panjat tebing sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
sarana prasarana, serta dorongan motivasi internal siswa ataupun indikator 
dalam masing masing faktor. Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian ini 
memberikan gambaran bahwa olahraga panjat tebing memiliki daya tarik, akan 
tetapi tingkat minat yang muncul pada masing-masing sekolah atau organisasi 
sangat bergantung pada kombinasi faktor intrinsik maupun ekstrinsik yang 
mendukungnya. 

Beberapa keterbatasan yang dihadapi siswa seperti kurangnya sarana dan 
prasarana latihan, dukungan lingkungan sekitar seperti yang sudah dijelaskan di 
atas dapat berdampak pada tingkat ketertarikan dan minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan olahraga panjat tebing. Oleh karena itu, minat memiliki peran besar 
dalam aktivitas seseorang karena minat menjadi kunci utama keaktifan individu. 
Tingginya partisipasi akan menunjukkan kuatnya semangat anggota dalam 
mengikuti olahraga panjat tebing. begitupun sebaliknya, jika partisipasi kurang 
menunjukkan kurangnya semangat anggota dalam mengikuti olahraga panjat 
tebing. Berdasarkan temuan tersebut, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi bagi organisasi, guru, maupun pelatih dalam upaya meningkatkan 
minat anggota Ikatan Siswa Pecinta Alam di Kabupaten Lumajang. Peningkatan ini 
dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan dukungan lingkungan sekitar, menjaga 
konsistensi latihan, serta mengimplementasikan program latihan yang menarik 
guna meningkatkan minat dan keterampilan anggota dalam mengikuti kegiatan 
anjat tebing. 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa minat olahraga panjat tebing pada anggota Ikatan Siswa Pencinta Alam di 
Kabupaten Lumajang masuk dalam kategori sedang. Melihat hasil tersebut maka 
peningkatan  implementasi yang lebih baik sangat diperlukan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pelatih/guru untuk 
memberikan variasi latihan dan menciptakan suasana latihan yang mendukung 
baik secara fisik maupun psikologis. Bagi organisasi diharapkan meningkatkan 
sarana dan prasarana pendukung latihan  serta penyelenggaraan kegiatan atau 
kompetisi untuk membangun lingkungan sosisal yang lebih mendukung.  
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